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ABSTRAK

Penggunaan aplikasi chatbot telah berkembang pesat dalam berbagai bidang, mulai dari layanan
pelanggan hingga bantuan interaktif dalam berbagai platform. Dalam rangka untuk meningkatkan
kualitas dan responsivitas chatbot, penelitian ini fokus pada pemanfaatan Natural Language Processing
(NLP) sebagai metode utama. NLP adalah teknologi yang memungkinkan komunikasi yang lebih alami
antara manusia dan komputer, dan dengan demikian memungkinkan chatbot untuk memahami dan
merespons permintaan pengguna dengan lebih akurat. Studi ini mencakup pengembangan aplikasi
chatbot yang menggabungkan teknik NLP terkini, termasuk pemrosesan bahasa alami, analisis
sentimen, dan pemahaman konteks. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam Kkinerja
chatbot, meningkatkan interaksi pengguna dengan aplikasi, dan meningkatkan tingkat kepuasan
pengguna. Tujuan dari penelitian ini untuk meringankan pekerjaan staff administrasi dalam memberikan
informasi serta memudahkan mahasiswa dan calon mahasiswa dalam mendapat informasi yang ada saat
ini. Sehingga dalam memberikan dan mendapatkan informasi menjadi lebih mudah dan efisien.
Pengumpulan data berupa studi pustaka, wawancara dan observasi. Metode kuantitatif digunakan dalam
proses penelitian ini untuk digunakan dalam melakukan testing. Sistem diuji menggunakan black box
testing dengan berjalan sukses serta dilakukan User Acceptance Test (UAT) dengan memperoleh nilai
rata- rata sebesar 88,6% dari respon mahasiswa dengan predikat “Sangat Setuju” yang berarti pengguna
puas dengan aplikasi chatbot ini. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa aplikasi chatbot menggunakan
metode NLP ini dapat digunakan untuk mempermudah mahasiswa dan calon mahasiswa mendapatkan
informasi yang mereka inginkan. Dalam pengembangan aplikasi chatbot menggunakan metode NLP
data diperoleh melalui proses observasi langsung pada pada sebuah Lembaga tertentu. Selain itu, penulis
juga mengumpulkan data melalui wawancara dengan mahasiswa terkait apa saja yang diperlukan dalam
proses perancangan chatbot. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki minat yang
tinggi terhadap penggunaan aplikasi chatbot dengan metode NLP.

Kata kunci: Chatbot, Natural Language Processing (NLP), UAT, Responsivitas.

ABSTRACT

The use of chatbot applications has grown rapidly in areas ranging from customer service to interactive
assistance on multiple platforms. In order to improve the quality and responsiveness of chatbots, this
research focuses on utilizing Natural Language Processing (NLP) as the main method. NLP is a
technology that allows for more natural communication between humans and computers, and thus
allows chatbots to understand and respond to user requests more accurately. The study includes the
development of chatbot applications that incorporate the latest NLP techniques, including natural
language processing, sentiment analysis, and context understanding. The results show significant
improvements in chatbot performance, improved user interaction with the app, and increased user
satisfaction levels. The purpose of this study is to ease the work of administrative staff in providing
information and make it easier for students and prospective students to get information that exists today.
So that providing and getting information becomes easier and more efficient. Data collection in the form
of literature studies, interviews and observations. Quantitative methods are used in this research
process to be used in conducting testing. The system was tested using black box testing successfully and
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carried out User Acceptance Test (UAT) by obtaining an average score of 88.6% of student responses
with the predicate "Strongly Agree™ which means users are satisfied with this chatbot application. The
results of this study prove that chatbot applications using the NLP method can be used to make it easier
for students and prospective students to get the information they want. In the development of chatbot
applications using the NLP method, data is obtained through a direct observation process at a particular
institution. In addition, the author also collected data through interviews with students regarding what
is needed in the chatbot design process. The results showed that students have a high interest in using
chatbot applications with NLP methods.

Keywords: Chatbot, Natural Language Processing (NLP), UAT, Responsivitas.
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1. PENDAHULUAN

Penggunaan chatbot telah menjadi semakin umum dalam berbagai aspek kehidupan kita. Chatbot adalah
program komputer yang dirancang untuk berkomunikasi dengan manusia melalui antarmuka berbasis
teks atau suara. Mereka digunakan dalam berbagai konteks, termasuk layanan pelanggan, dukungan
teknis, pemasaran, dan bahkan dalam aplikasi sosial. Chatbot bertujuan untuk menyediakan respons
cepat dan layanan otomatis kepada pengguna, yang menjadikannya alat yang sangat berharga dalam
meningkatkan efisiensi komunikasi dan memenuhi kebutuhan pengguna secara instan. Salah satu
komponen kunci dalam pengembangan chatbot yang efektif adalah Natural Language Processing (NLP).
NLP adalah cabang dari kecerdasan buatan yang berfokus pada interaksi antara manusia dan komputer
melalui bahasa manusia alami[1l]. Teknologi NLP memungkinkan komputer untuk memahami,
menganalisis, dan merespons bahasa manusia dengan cara yang semirip mungkin dengan komunikasi
antarmanusia. Ini memungkinkan chatbot untuk menginterpretasikan permintaan pengguna, menjawab
pertanyaan, dan bahkan mengenali sentimen atau nada dari teks yang diberikan.

Dalam beberapa tahun terakhir, NLP telah mengalami perkembangan pesat, terutama berkat
perkembangan dalam pemrosesan bahasa alami, pengenalan entitas, dan analisis sentimen. Teknologi
NLP semakin canggih, memungkinkan chatbot untuk memberikan respons yang semakin akurat dan
relevan, meningkatkan pengalaman pengguna secara signifikan[2]. Namun, meskipun perkembangan
teknologi ini, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam pengembangan chatbot yang efektif. Salah
satunya adalah masalah pemahaman konteks. Chatbot perlu memahami konteks percakapan, mengingat
pertanyaan sebelumnya dan menjawabnya secara konsisten[3]. Masalah lain adalah kemampuan chatbot
untuk memahami variasi bahasa dan ekspresi yang berbeda, termasuk aksen, dialek, dan bahasa
campuran. Selain itu, evaluasi kualitas chatbot juga menjadi isu yang signifikan. Bagaimana kita dapat
mengukur sejauh mana chatbot memberikan layanan yang memadai dan memenuhi kebutuhan
pengguna? Bagaimana kita dapat mengukur responsivitas chatbot terhadap permintaan pengguna?

Semua pertanyaan ini membawa kita ke pentingnya optimasi chatbot dengan memanfaatkan teknologi
NLP. Optimasi chatbot melibatkan pengembangan dan penyempurnaan algoritma dan model yang
digunakan chatbot untuk memproses dan merespons bahasa manusia. Ini mencakup pemahaman konteks
yang lebih baik, meningkatkan kualitas jawaban, dan bahkan mengenali sentimen dalam percakapan.
Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi metode dan teknik yang dapat digunakan
untuk meningkatkan responsivitas dan kualitas chatbot melalui pemanfaatan NLP. Kami akan melihat
bagaimana teknologi NLP dapat diimplementasikan dalam pengembangan chatbot dan mengukur
dampaknya pada pengalaman pengguna. Kami juga akan menggali tantangan yang dihadapi dalam
pengembangan chatbot yang dioptimalkan dan mencari solusi untuk mengatasi masalah tersebut.
Dengan meningkatnya permintaan akan chatbot yang lebih cerdas dan responsif, penelitian ini memiliki
relevansi yang signifikan dalam berbagai industri dan aplikasi[4]. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini
akan memberikan wawasan berharga tentang cara memanfaatkan teknologi NLP untuk meningkatkan
efektivitas chatbot, dan dengan demikian memenuhi ekspektasi pengguna dan meningkatkan efisiensi
komunikasi dalam berbagai konteks[5], [6]. Penelitian terkait pernah dibahas yaitu fokus pada
mahasiswa dalam mendapatkan informasi terkait dengan informasi akademik di kampus dengan
bantuan sistem informasi yang menggunakan chatbot yang menerapkan natural language processing

(7], [8], [14].
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2. METODE PENELITIAN

SDLC merupakan landasan teori yang penting dalam pengembangan perangkat lunak, karena
memungkinkan para pengembang untuk mengelola proses pengembangan perangkat lunak dengan baik,
mengoptimalkan waktu dan sumber daya yang diperlukan, serta menghasilkan perangkat lunak yang
berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. SDLC terdiri dari beberapa tahapan, seperti
perencanaan, analisis, desain, implementasi dan pemeliharaan. Menurut Chudoba dkk (2009) System
Development Life Cycle (SDLC) merupakan siklus pengembangan sistem yang terdiri dari analisa
sistem, spesifikasi kebutuhan sistem, perencanaan sistem, pengembangan sistem, pengujian sistem,

pemeliharaan system.

Maintenance Design

Implementation

Gambar 1. Metode SDLC

SDLC (Software Development Life Cycle) adalah proses yang terstruktur dan terorganisir yang
digunakan dalam pengembangan perangkat lunak. Ini membantu dalam merencanakan, merancang,
mengembangkan, menguji, dan mengelola proyek perangkat lunak dari awal hingga akhir. Alur metode
SDLC melibatkan serangkaian tahapan atau fase yang harus dilalui dalam setiap proyek pengembangan
perangkat lunak. Berikut adalah alur umum yang umumnya diterapkan dalam metode SDLC:

i) Perencanaan (Planning):
Tahap pertama dalam SDLC adalah perencanaan. Di sini, tim proyek akan menentukan tujuan,
jadwal, anggaran, dan sumber daya yang diperlukan untuk proyek. Ini melibatkan
pengidentifikasian kebutuhan pengguna, pembuatan perencanaan proyek, dan menentukan skala
dan kompleksitas proyek.

i) Analisis (Analysis):
Pada tahap ini, tim proyek akan mengumpulkan informasi tentang kebutuhan pengguna dan
persyaratan proyek. Ini termasuk pemahaman tugas yang perlu dilakukan oleh perangkat lunak
yang akan dikembangkan.

iii) Desain (Design):
Tahap desain melibatkan merancang struktur dan arsitektur perangkat lunak. Tim akan membuat
rencana teknis dan desain sistem yang akan digunakan dalam pengembangan perangkat lunak.
Ini mencakup pemilihan platform teknis, antarmuka pengguna, dan rancangan basis data.

iv) Pengembangan (Development):
Di sini, pengembang perangkat lunak mulai membuat kode perangkat lunak berdasarkan desain
yang telah dibuat sebelumnya. Mereka akan mengimplementasikan semua fitur dan
fungsionalitas yang dibutuhkan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan.

v) Pengujian (Testing):
Setelah pengembangan selesai, perangkat lunak akan diuji untuk memastikan bahwa semuanya
berfungsi sesuai yang diharapkan. Ini melibatkan pengujian unit (menguji komponen perangkat
lunak secara terpisah), pengujian integrasi (menguji interaksi antara komponen), dan pengujian
sistem (menguji keseluruhan sistem).
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vi) Pengimplementasian (Deployment):
Tahap ini melibatkan peluncuran perangkat lunak ke lingkungan produksi. Ini bisa berarti
menginstal perangkat lunak di server, mendistribusikannya kepada pengguna akhir, atau
meletakkannya di platform di mana orang dapat mengaksesnya.

vii) Pemeliharaan (Maintenance):
Setelah perangkat lunak diluncurkan, pemeliharaan perangkat lunak akan diperlukan untuk
memperbaiki bug, memperbarui fitur, dan mengatasi perubahan kebutuhan pengguna. Tahap ini
bisa berlangsung selama masa pakai perangkat lunak.

viii) Evaluasi (Evaluation):
Setelah pemeliharaan, proyek perangkat lunak dapat dievaluasi untuk menentukan apakah tujuan
awal telah tercapai dan untuk mengidentifikasi pelajaran yang dapat diterapkan pada proyek-
proyek berikutnya.

Pengguna Input Cek NLP Pertanyaan Sesuai
Pertanyaan ) Template?

Jawaban ditemukan  |Jawaban tidak ditemukan

Y Y

Menjawab Sesuai Jawaban Default
Pattern

Gambar 2. Alur Proses Chatbot

Pada gambar 2 adalah alur aplikasi chatbot yang akan dikembangkan. Langkah 1 pengguna melakukan
input pertanyaan, langkah 2 pertanyaan akan diproses oleh metode NLP, lalu akan di cek apakah sesuai
dengan template pengetahuan yang telah diberikan atau tidak, langkah 4 Misalnya user memberikan
pertanyaan “Terdapat fakultas apa saja di Universitas?” Kemudian jika jawaban sesuai template maka
chatbot akan menjawab sesuai dengan pattern dan jika jawaban tidak ditemukan maka chatbot akan
menjawab sesuai dengan jawaban default sistem “Maaf, saya belum bisa menjawab”.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengembangan aplikasi chatbot menggunakan metode NLP data diperoleh melalui proses
observasi langsung pada pada sebuah Lembaga tertentu. Selain itu, penulis juga mengumpulkan data
melalui wawancara dengan mahasiswa terkait apa saja yang diperlukan dalam proses perancangan
chatbot. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki minat yang tinggi terhadap
penggunaan aplikasi chatbot dengan metode NLP[9]. Mereka tertarik untuk mendapatkan informasi
yang cepat dan akurat mengenai jadwal kuliah, pengumuman, dan layanan universitas lainnya melalui
interaksi yang lebih alami. Aplikasi chatbot ini bertujuan untuk memberikan solusi interaktif dan
informatif bagi mahasiswa dalam hal mencari informasi. Aplikasi ini dirancang dengan menggunakan
pemodelan Unified Modeling Language (UML). UML dibutuhkan dalam pemodelan visual guna
menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari setiap perangkat lunak.
Berikut ini merupakan langkah-langkah dari proses NLP dalam mengolah kalimat. Berikut ini
merupakan langkah-langkah dari proses NLP dalam mengolah kalimat (gambar 3):

Ketika kalimat pertanyaan di inputkan akan di tokenizing. Setelah proses tokenizing, kalimat pertanyaan
akan dilakukan proses filter untuk menghilangkan kata-kata yang tidak penting dalam kalimat
pertanyaan user. Setelah hasil dari proses filtering akan dilakukan analyzing kecocokannya dengan data
pertanyaan-pertanyaan yang telah di inputkan pada database. Jika ada kecocokan dengan kemiripan
yang paling tinggi, maka informasi yang dibutuhkan akan diteruskan ke user.

https://doi.org/10.35143/jkt.v10i1.6181 20



https://doi.org/

Salamun, Aldi Aprialdo, Sukri
Jurnal Komputer Terapan, Vol. 10(1), 17-26, Mei 2024

@

h 4
Input Text
h 4
Tokenizing
A 4
Filtering
h 4
Analyzing Database
QOutput Text L3

Selesai

Gambar 3. Flowchart Proses NLP

VMengelola dat
pertanyaan

A

Chatbot

Menjawab
pertanyaan

Gambar 4. Use Case Diagram Chatbot

Penjelasan use case diagram yang terdapat pada Gambar 4 adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Definisi actor dalam sistem

Keterangan
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. Admin merupakan aktor yang memiliki hak akses penuh atas data. Admin dapat menambah,
1 Admin

mengubah, dan menghapus data.
2 User  User merupakan aktor yang hanya memiliki hak akses untuk mengajukan pertanyaan.

Activity Diagram memperlihatkan aliran proses dari suatu aktivitas ke aktivitas lainnya dalam sebuah
sistem yang dibangun. Diagram ini lebih menekankan penggambaran proses dan jalur aktivitas secara
umum.

User Chatbot
Memasukan per‘tanyaan] | Menerlma_per‘tanyaan ]
)| L dari user

Y
Mencari per kata yang]
cocok pada database

Menerima balasan | [ Menglrln{ balasan ]
jawaban J [ jawaban

Memasuka
pertanyaan
lain?

Tidak
v

Gambar 5. Activity Diagram Chatbot

Diagram aktivitas (activity diagram) adalah sebuah diagram dalam Unified Modeling Language (UML)
yang digunakan untuk menggambarkan aliran aktivitas atau proses dalam suatu sistem. Ketika membuat
diagram aktivitas untuk chatbot, Anda dapat menggambarkan bagaimana chatbot berinteraksi dengan
pengguna dan menjalankan berbagai tugas. Pada gambar 5 diagram aktivitas untuk chatbot:

i) Mulai: Ini adalah titik awal dari diagram, yang mewakili awal interaksi chatbot.
ii) Interaksi Pengguna:
e Masukan Pengguna: Aktivitas ini mewakili pengguna memasukkan pesan atau
pertanyaan.
e Pemrosesan Chatbot: Chatbot memproses masukan pengguna untuk memahami
maksudnya.
e Kueri Basis Pengetahuan: Jika chatbot perlu mengakses basis pengetahuan atau
database untuk memberikan jawaban, maka chatbot akan melakukan kueri.

e Menghasilkan Respons: Berdasarkan masukan pengguna dan kueri basis pengetahuan
(jika ada), chatbot menghasilkan respons.

iii) Menampilkan Respons: Chatbot menampilkan respons kepada pengguna.
iv) Interaksi Pengguna (Dilanjutkan):
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e Tindak Lanjut Pengguna: Aktivitas ini mewakili pengguna memberikan informasi
tambahan atau mengajukan pertanyaan lanjutan.
e Pemrosesan Chatbot: Chatbot memproses masukan tindak lanjut.
e Menghasilkan Respons: Chatbot menghasilkan respons berdasarkan masukan
tindak lanjut.
v) Menampilkan Respons (Dilanjutkan): Chatbot menampilkan respons tindak lanjut kepada
pengguna.

vi) Selesai: Ini adalah titik akhir dari diagram aktivitas, yang mewakili berakhirnya interaksi chatbot
dengan pengguna.

Dalam diagram pada gambar 5, dapat diihat urutan tindakan dan interaksi yang terjadi antara chatbot
dan pengguna. Dengan menggunakan berbagai simbol dan notasi untuk menunjukkan titik keputusan,
pengulangan, dan elemen-elemen kontrol aliran lainnya, tergantung pada kompleksitas perilaku chatbot.

Admin Sistem

Pilih menu <<database>>
daftar preset template
Menampilkan
list preset

L Tidak
.
g /‘\\ Menghapus data
> o Ya preset sesuai preset
[ N yang dipilih
- lenampilkan popuj
Pill h
Pilih tombol ubah “;l::‘tgs'nb;ln ;E::et | f pesan“Apakah anda
sesual dengan preset ingin di yakin ingin menghapus
yang ingin dihapus e
yang ingin di ubah data berikut?

Menampilkan
form ubah presey
enampilkan
form tambah
preset

ilih tombol
tambahkan

.

Mengisi
data presey

Mengubah
preset yang
ingin diubah

data preset

|

AN l
—< —

7 i N
S~
Pilih tombol Pilih tombo!
simpan
batat P ilih tombol Eilih tombo
| batal simpan — 1

(ﬁs nyimpany

I

’.

data preset

Gambar 6. Activity Diagram Mengelola Pertanyaan

Activity diagram pada gambar 6 merupakan proses untuk mengelola pengetahuan informasi percakapan
yang menghasilkan keluaran proses data yang telah ditambahkan atau diedit bisa tersimpan kedalam
database dan data yang telah dihapus bisa terhapus dari database.
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User

Halaman

1.membuka halaman()

....2masuk ke halaman chatting()
[ 3.masukkan pertanyaan() N i
4 kelola pertanyaan()
,,,,,,,,,,,,,, 5-‘“"““”"’““0H
6.tanggapan jawaban() H

Gambar 7. Sequence diagram user

Sequence Diagram merupakan diagram interaksi yang menggambarkan skenario atau rangkaian langkah
dari sebuah event untuk menghasilkan output. Diawali dari apa yang men-trigger aktivitas tersebut,
proses dan perubahan yang terjadi secara internal dan output apa yang dihasilkan. Sequence diagram
pada gambar 7 menampilkan bagaimana user melakukan percakapan.

httpy/locslhost " T C

Masuk dengan Akun Anda

-

ChatBot Admin

Gambar 8. Halaman Login Admin

hasil implementasi dari aplikasi chatbot menggunakan metode NLP pada Universitas Abdurrab.
Implementasi ini melibatkan pengembangan dan konfigurasi teknis dari aplikasi chatbot untuk dapat
beroperasi dengan baik.

i) Tampilan Admin

i) Halaman Login Admin
Ketika admin ingin masuk ke halaman selanjut nya, admin harus melakukan login terlebih dahulu
terlihat seperti gambar 8 diatas
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1214 -
x 16070
Y @ http/flocalhost

& Halo, dengan saya
chatbot. Ada yang bisa
saya bantu?

>

Gambar 9. Halaman Chatbot User

Dalam penelitian ini, dilakukan pengujian menggunakan metode blackbox testing dan User Acceptance
Testing (UAT) untuk mengevaluasi kinerja aplikasi chatbot yang dikembangkan menggunakan metode
NLP pada lingkungan Universitas Abdurrab. Blackbox testing digunakan untuk menguji fungsionalitas
dan kemampuan respons aplikasi chatbot tanpa mengetahui rincian implementasi internalnya.
Sedangkan UAT dilakukan dengan melibatkan pengguna akhir, dalam hal ini mahasiswa Universitas
Abdurrab, untuk menguji dan mengevaluasi aplikasi chatbot sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi
pengguna.

4, KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan aplikasi chatbot, maka terdapat beberapa kesimpulan yaitu:

i) Aplikasi chatbot dibangun menggunakan flutter untuk web dan android java native untuk mobile,
dan firebase sebagai databse penyimpanan. Aplikasi ini dibangun agar dapat meningkatkan
aksesibilitas informasi seputar Universitas Abdurrab bagi mahasiswa dan calon mahasiswa,
sehingga mereka dapat memperoleh informasi dengan mudah dan cepat.

ii) Pengujian aplikasi chatbot diuji menggunakan Black-Box Testing oleh developer serta
menggunakan User Acceptence Test (UAT) kepada mahasiswa yang ada di Universitas
Abdurrab. Hasil yang didapat dari pengujian Black-Box Testing ialah pengujian berfungsi
dengan baik apabila di daftar preset admin sudah terdapat “Tag” dan “Pattern” pada setiap proses
pengujian fungsional aplikasi dari android dan web serta hasil pengujian UAT didapat nilai rata-
rata sebesar 88,6% yang berarti nilai 11.4% belum tercapai dari 96 mahasiswa Universitas
Abdurrab.

iii) Aplikasi chatbot di Universitas Abdurrab memberikan informasi yang lebih mudah dan cepat
bagi mahasiswa. Pengguna dapat dengan mudah mengajukan pertanyaan atau permintaan, dan
chatbot secara akurat memberikan respons yang relevan dan bermanfaat.
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